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STUDI KORELASI BAB KEIKHLASAN DAN
KEUTAMAAN “LAA ILAAHA ILLALLAH”
DALAM KITAB "RIYADHUS SHOLIHIN"

DENGAN TEMA "TAUHID ULUHIYYAH"
(Studi Analisa Konten)

Muhammad Nur Thsan 128

Abstract
[Kitab "Riyadhus Sholihin" adalah sebuah karya monumental yang ditulis
oleh salah seorang ulama besar yang memiliki reputasi yang tinggi
dikalangan kaum muslimin, yaitu Imam Nawawi, kendati kitab tersebut
berbicara tentang targhiib wat tarhiib dan tazkiyatun nufus, akan tetapi
juga mencakup tema-tema akidah dan tauhid yangdi konsep oleh pengarang

dalam bab-bab terpisah disertai dengan dalil-dalil dari al qur'an dan hadits.

128 penulis adalah Ketua Prodi Hadis dan staff Pengajar Sekolah Tinggi Dirasat
Islamiyah Imam Syafi'l Jember
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Nah bagaimana korelasai antara tema-tema tersebut dengan tauhid
uluhiyyah dan korelasai teks-teks yang beliau bawakan dengan tema-tema
diatas?. Tulisan sederhana ini berusaha menjawab pertanyaan tersebut
dengan menggunakan metode library research dan jenis penelitian kualitatif
dengan pendekatan analisa konten. Pembahasan tulisan ini dibagai kepada
beberapa sub bahasan: pendahuluan, biogarafi singkat Imam Nawawi,
pengertian tauhid Uluhiyyah, sunnah dan bid'ah dan studi korelasi tema-
tema kitab Riyadhus sholihin dengan tauhid Uluhiyyah dan korelasi teks-
teks dalilnya dengan tema-tema tersebut, Terakhir penutup, mencakup
kesimpulan berikut: (1) Kitab Riyadhus Sholihin bukan kitab hadits yang
berbicara tentang targhiib wat tarhiib dan tazkiyaun nufus saja, tetapi juga
kitab akidah, (2) Kejelian Imam Nawawi dalam mengkonsep bab-bab kitab
tersebut dan memilih dalil-dalil yang berkaitan dengannya, (3) Korelasi
antara tema-tema kitab tersebut dengan tauhid Uluhiyyah dan dalil-dalilnya
dengan tema-tema tersebut sangat erat sekali, (4) Antara tauhid uluhiyyah
dan perintah mengikuti sunnah serta larangan dari bid'ah memiliki korelasi

yang sangat kuat].

Kata kunci : "Riyadhus sholihin", Korelasi, Tauhid Uluhiyyah, Sunnah,

tema-tema.
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A. Pendahuluan

Tauhid Uluhiyyah adalah hikmah penciptaan manusia, tujuan
diutus para rasul dan diturunkan kitab kitab, ia adalah perintah yang
utama dan kewajiban pertama dalam agama, hakikat makna "Laa
Ilaha illallah" dan syarat utama diterima ibadah serta kunci masuk

syurga.

Allah Ta'ala telah menjelaskan makna dan hakikat tauhid
tersebut didalam al-qur'anul karim dengan bermacam redaksi,
argumentasi dan hujjah yang nyata, bahkan sebagian para ulama
menyatakan: bahwa setiap surat dalam al-qur'an, bahkan setiap ayat
didalamnya menyeruh kepada tauhid wuluhiyyah, sebagai bukti
baginya dan mengandungnya, karena pada hakikatnya subtansi al-
qur'an tidak keluar dari beberapa data yang valid: (1) berita tentang
Allah, nama-nama, sifat-sifat dan perbuatan-Nya, ini adalah tauhid
Rububiyyah dan Tauhid Asmaa was sifat yang memestikan dan
mengandung tauhid uluhiyyah, (2) seruan untuk mengibadati Allah
semata tidak ada sekutu bagai-Nya, meninggalkan seluruh
peribadatan kepada selain Allah, memerintahkan dengan bermacam
ibadah dan keta'atan serta mencegah dari perkara yang terlarang, ini
adalah tauhid Uluhiyyah atau tauhid Ibadah, (3) mengabarkan
tentang kemulian dan karunia/kenikmatan yang Allah berikan
kepada ahli tauhid dan orang orang yang ta'at di dunia dan akhirat,
ini adalah balasan tauhid, (4) mengabarkan tentang pelaku syirik dan

azab yang Allah berikan kepada mereka di dunia dan akhirat, ini

[—dl/(a/'aa[éa Volume 2 Nomor 1, November 2014 71

Jumal Diracat ‘)‘:({vh!irjn{



adalah balasan terhadap penyimpangan dari tauhid, jadi al-quran
seluruhnya berbicara tentang tauhid, hak-haknya dan balasannya,

tentang kesyirikan, pelakunya dan azab mereka?.

Nabi shalallahu'alaihi wasallam juga telah menjelaskan tauhid
uluhiyyah dan berbagai permasalahan yang berkaitan dengannya
dalam hadits-hadits yang shohih serta telah dipaparkan oleh para
ulama ahlussunah wal jama'ah dari berbagai kalangan mazhab dalam
karya karya tulis mereka, baik secara khusus sebagaimana yang
dilakukan oleh Syaikh Muhammad Bin Abdulwahhab (wafat: 1206
H) dalam karya beliau "Kitab Tauhid" yang mengupas perkara-
perkara tauhid Uluhiyyah secara terperinci, atau secara umum dalam
kandungan tema-tema dan pembahasan kitab-kitab mereka, seperti
yang dilakukan oleh Imam Nawawi (wafat: 676H) dalam bab-bab
yang terpisah dalam kitab beliau "Riyadhus Sholihin" . Sebuah karya
tulis yang sangat monumental, sarat dengan faedah dan makna, serta
penuh dengan berkah dan untaian-untaian mutiara hikmah dari Al-
qur'an dan Sunnah, banyak dari kalangan ulama islam telah
mengapresiasinya dan mewasitkan kaum muslimin untuk
membacanya, sehingga tidak heran jika kitab yang mulia ini
mendapatkan perhatian luar biasa, dicetak berulang kali dan telah

tersebar ditengah kaum muslimin diseluruh pelosok dunia serta

12 Lihat: Ibnu Qoyyim, Madaarijus Salikiin Baina Manazil 'lyyaaka na’budu wa
fyyaaka nasta'iin’, (Beirut, Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah, cet. Pertama), I111/468-469, dan
Sulaiman Bin Abdullah Bin Abdulwahhab, 7aisiirul 'Azizil Hamid fii Syarhi Kitabit tauhid
(Beirut: Al-Maktab Al-Islami, 1985, cet. keenam) hlm: 38-39.
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diterjemahkan kedalam berbagai bahasa 130 . Terlebih lagi
pengarangnya Imam Nawawi adalah salah seorang ulama besar yang
memiliki reputasi yang tinggi dan peran yang besar dalam mazhab
Syafi'l serta telah mendapatkan rekomendasi dari banyak kalangan

ulama, baik yang hidup semasa atau sepeninggal beliau.

Oleh karenanya penulis merasa penting untuk menganalisa
korelasi tema-tema tauhid dalam bab-bab kitab "Riyadhus sholihin",
apa saja tema-tema kitab tersebut yang berkaitan dengan tauhid
uluhiyyah?, bagaimana korelasi tema-tema tersebut dengan tauhid
uluhiyyah dan korelasi teks-teks al-qur'an dan hadis dengan tema-
tema yang dikonsep Imam Nawawi?, tulisan yang sederhana ini

berusaha menjawab pertanyaan diatas.

Dalam hal ini penulis akan melakukan penelitian pustaka dan
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
analisa konten, maksudnya adalah menganalisa tema-tema kitab
"Riyadhus sholihin" yang berkaitan dengan Tauhid Uluhiyyah. Pada
prosesnya penulis akan mengkorelasikan dua tema (bab keikhlasan
dan bab talkin orang sekarat dengan kalimat La Ilaha llallah) dengan
tauhid Uluhiyyah dan mengkorelasikan dalil-dalilnya dengan kedua

tema tersebut.

Adapun data yang akan dikaji adalah kitab "Riyadhus
sholihin" karya Imam Nawawi yang ditahgig oleh Syaikh Ali Bin

1301 ihat, Ali Bin Hasan Al-Halabi, Mukaddimah Riyadhus Sholihin, hlm: 5-7 (KSA,
Dar Ibnu Jauzi, 1421H, cet. Pertama).
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Hasan Al-Halabi, yang diterbitkan oleh penerbit "Dar Ibnu Al-Jauzi"
pada tahun 1421H, cetakan pertama, KSA.

B. Biografi singkat Imam Nawawi.

Nama dan nasab beliau: Yahya Bin Abi Yahya Syaraf Bin Murry
Bin Hasan Bin Husain Bin Muhammad Bin Jum'ah Bin Hizam Al-
Hizami An-Nawawi. Kunyahnya: Abu Zakaria, gelarnya: Muhyiddin.
Seorang Imam yang zuhud dan wara', ahli ibadah, banyak puasa dan
kiyamullail, baca al-qur'an dan dzikir, memiliki akhlak mulia dan
kepribadian yang baik. Seorang Alim Rabbani yang bermazhab
Syafi'l, disepakati keilmuan dan keutamaannya, memiliki reputasi

dan loyalitas tinggi kepada al-qur'an dan sunnah Nabi?31,

Beliau dilahirkan di desa Nawa, dekat kota Damaskus pada
bulan Muharram, tahun 631 H/1233 M dan wafat pada 24 Rajab 676
H/1277 M, kedua tempat tersebut kemudian menjadi nisbat beliau

An-Nawawi Ad-Dimasyqi'2.

Imam An-Nawawi salah seorang ulama yang sangat produktif
telah meninggalkan banyak karya ilmiah yang bemanfaat lagi
terkenal dalam berbagai bidang keilmuan yang jumlahnya sekitar

empat puluh kitab, dalam bidang hadits, figih, bahasa, akhlak dan

B! 1 ihat, Tbnu 'Aththaar, Tuhfatut Thalibin fii T. arjamah al imam An-Nawawi
Muhyiddin, tahqgiq: Masyhur Bin Hasan Alu Salman, hlm: 39-40 (Yordania, Ad-Dar Al-
Atsariyah, 2007, cet.1).

1321 ihat, /bidhlm: 42-43 dan An-Nawawi dalam Wikipedia,
http://id.m.wikipedia.org/wiki/An-Nawawi , Diakses tanggal 9 November 2014.
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lain-lain’®. Kendati kosentrasi beliau dan minat utamanya adalah
Figih dan hadits, akan tetapi beliau adalah sosok ulama yang
memiliki peran besar dalam menjelaskan akidah Ahlussunnah dalam
banyak kesempatan, terlebih lagi dalam syarh beliau terhadap
"Shohih muslim" dan kitab yang menjadi tema penelitian ini. Oleh
karenanya penelitian tentang tema-tema tauhid dalam "Riyadhus
Sholihin" insyallah akan membuktikan kebenaran akidah beliau
tentang tauhid sebagaimana yang diyakini oleh Ahlussunnah wal

Jama'ah.

C. Pengertian Tauhid Uluhiyyah

Sebelum dijelaskan korelasi tema-tema kitab "Riyadhus Sholihin"
dengan Tauhid Uluhiyyah dan korelasi teks-teks al-quran dan sunnah
yang dibawakan oleh Imam Nawawi dengan tema-tema tersebut, ada
baiknya dijelaskan terlebih dahulu defenisi dan hakikat Tauhid
Uluhiyyah.

Perlu diketahui bahwa keimanan kepada Allah Ta'ala mencakup

keyakinan kepada tiga macam tauhid yang saling berkorelasi’3*:

Pertama, Tauhid Rububiyyah, yaitu meyakini bahwa Allah Ta'ala

adalah Rabb alam semesta, yang menguasai, menciptakan dan yang

133 Lihat, Tbnu 'Aththaar, Tuhfatut Thalibin fii T. arjamah al imam An-Nawawi
Muhyiddin, tahqgiq: Masyhur Bin Hasan Alu Salman, hlm: 70-85 (Yordania, Ad-Dar Al-
Atsariyah, 2007, cet.1) dan /bid.

13 Lihat: Syaikh Sulaiman Bin Abdullah Bin Abdulwahhab, Taisiiril 'Azizil Hamid
fii Syarhi Kitabit tauhid, hlm: 33-36 (Beirut: Al-Maktab Al-Islami, 1985, cet. keenam).
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memberi rizki, Dialah yang menciptakan dan mematikan, yang

memiliki segala urusan dan ditangan-Nya seluruh kebaikan.

Kedua, Tauhid Asmaa was Sifat, yaitu menyakini bahwa Allah
Ta'ala memiliki Asmaul Husnaa (nama-nama yang terbaik) dan sifat-

sifat yang maha sempurna, tidak ada yang serupa dengan-Nya.

Ketiga, Tauhid Uluhiyyah, -inilah yang menjadi tema makalah ini-
, maksudnya adalah: Meyakini bahwa Allah Ta'ala adalah Dzat satu-
satunya yang berhak diibadati dengan benar dan mengikhlaskan
seluruh ibadah'?> kepada-Nya, lahir dan batin, tidak ada sekutu bagi-
Nya, baik dari kalangan malaikat yang mulia atau nabi yang utus,
apalagi selainnya. Inilah hakikat makna kalimat tauhid (Laa Ilasha
Illallah) karena (+}) dalam bahasa arab bermakna (s5~+) "yang dibadati".

dan ia adalah kandungan firman Allah Ta'ala dalam surat Al-Fatihah
(1)4:

bkl s 3 G

"Kepada Engkaulah kami beribadah dan kepada Engkaulah kami

minta pertolongan".

Tauhid Uluhiyyah adalah kewajiban manusia yang pertama dan
hikmah utama penciptaan mereka, Allah berfirman dalam surat Adz-

Dzaariyaat (51): 56:

135 Jbadah adalah: istilah yang mencakup seluruh yang dicintai dan diridhoi Allah
dari perkataan dan perbuatan lahir batin", demikian defenisi Syaikhul islam Ibnu Taimiyyah
dalam kitab "A/-Ubudiyyah"hlm: 19 (Dar Al-Ashaalah-Al-Isma'iliyyah, 1999, cet. Kedua)
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RINVEAR I EIEN [JOLENEY

"Dan tidaklah Aku ciptakan Jin dan manusia kecuali untuk beribadah

kepada-Ku".

Imam Nawawi mengomentari ayat diatas seraya mengatakan:
"Ini adalah pernyataan yang jelas bahwa sesungguhnya manusia diciptakan
untuk beribadah, maka hendaklah mereka memperhatikan tujuan penciptaan

ity "136,

Ia adalah tujuan diutusnya para Rasul, sebagaimana yang

dinyatakan dalam surat Al-Anbiyaa' (21): 25:

& e
E:
.

o
&
(YA
£,

1 4] (295 ¥ Jaiy (e CULS (re LSl Loy

"Dan tidaklah Kami mengutus seorang rasulpun sebelum-mu kecuali
Kami wahyukan kepadanya bahwa tiada Ilaa yang berhak diibadati

secara benar kecuali Aku, maka Ibadatilah Aku".

Ia adalah tujuan diturunkan Al-kitab, sebgaimana yang

dinyatakan dalam surat Az-Zumar (39): 2:

Gl 4 Lalisd a6 oty s i) GRS G

13 Imam Nawawi, Riyadhus sholihin, Tahgiq Syaikh Ali Bin Hasan Al-Halabi, him:
40 (Dar Ibnu Jauzi, 1421, cet. Pertama, KSA).
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"Sesungquhnya Kami menurunkan kepadamu al-kitab (al-qur'an)
dengan hak (benar), maka ibadatilah Allah dengan mengikhlaskan
agama (ibadah) kepada-Nya".

Tauhid Uluhiyyah dinamkan dengan Tauhid Ibadah, karena
hakikat dan konsekuensinya adalah mengihkhlaskan seluruh ibadah
kepada Allah. Dinamakan dengan Tauhid Al-Iraadah, karena
landasannya adalah menginginkan wajah Allah, pahala dan karunia-
Nya dalam beramal, dinamakan dengan Tauhid Al-Qashd, karena
landasannya adalah keikhlasan niat yang memestikan keikhlasan
beribadah kepada Allah semata, dan dinamakan juga dengan Tauhid
Al-'Amal (amalan), karena landasannya adalah ikhlas beramal kepada

Allah sematal?’.

D. Studi Korelasi Bab Keikhlasan dan Keutamaan “Laa Ilaaha
Illallah” dalam kitab "Riyadhus Sholihin" dengan tauhid
Uluhiyyah dan korelasi teks-teks al-qur'an dan hadis dengan
tema-tema tersebut.

Sebelum diuraikan korelasi tema-tema tersebut dengan Tauhid
Uluhiyyah, ada baiknya dipaparkan terlebih dahulu secara global
tema-tema tauhid Uluhiyyah dan keutamaannya yang terkandung
dalam kitab tersebut, agar pembaca memiliki gambaran/persepsi
yang jelas terhadap tema-tema tesebut, diantaranya: (1) "Bab:

Keikhlasan dan Menghadirkan Niat dalam seluruh Amalan,

137 Ibid, hlm: 38.
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Perkataan, Keadaan yang tanpak dan Tersembunyi"¥, (2) "Bab:
Talkin orang yang menghadapi kematian dengan: Laa Ilaaha

Hlallah"139,

Itulah dua tema yang akan dikaji korelasinya pada penelitian

ini.

(1) Bab: Keikhlasan dan Menghadirkan Niat dalam seluruh
Amalan, Perkataan, Keadaan yang Tanpak dan
Tersembunyi.

Keikhlasan adalah: Seorang beramal dengan tujuan hanya
mengharapkan pahala dan ridho Allah serta akhirat, tidak riyaa dan
sum'ah (ingin didengar) serta tidak mengiginkan dunia", ikhlas
adalah asas utama agama, ruh tauhid dan ibadah!%. Maka wajib bagi
setiap hamba untuk menghadirkan niat keiklasan ini dalam hatinya -
karena tempat niat adalah hati- dalam setiap amalan dan ibadah lahir
dan batin yang ia lakukan serta dalam setiap kondisi, tanpak dan
tersembunyi. Karena keikhlasan adalah syarat utama dan pertama
diterima ibadah, jadi jelaslah korelasi antara bab ini dengan tauhid

Uluhiyyah yang hakikatnya adalah keikhlasan dalam beribadah.

B8ty 50 DY DVl Jls) o 3 8 L)y oY) o' " Riyadhus Sholihin” Bab:1,
hlm:43

B9 Y st 3l O Rivadhus Sholihin” Bab: 150, him: 355.

40 Lihat, Abdurrahman Bin Nashir As-Sa'di, A/l-Qaulus Sadiid fii Maqashidit
Tauhid”, hlm: 125 (Riyadh-KSA, Ri‘asah idaratil buhuuts al-ilmiyyah wal iftaa’, 2003, cet.
Kedua).
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Kemudian Imam Nawawi membawakan dalam bab ini tiga
ayat dan duabelas hadits yang berkaitan dengan keikhlasan, sebagai
berikut :

1.1 : Firman Allah dalam Surat Al-Bayyinah (98): 5

S35 531 153535 BDall 19aals 5135 Gl & Cralieh dlll 15205203 Y I3l (a3}

{aagdll (s

"Dan mereka tidak disuruh kecuali supaya mengibadati Allah
dengan memurnikan/mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya
dalam (menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka
mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian itulah

agama yang lurus".

Ayat ini menjelaskan bahwa manusia hanya diperintahkan
untuk mengikhlaskan ibadah kepada Allah, sebagaimana tujuan
mereka diciptakan yaitu untuk beribadah kepada Allah dan hakikat
ibadah adalah tauhid/keikhlasan, diantara bentuk ibadah tersebut
adalah mendirikan sholat dan menunaikan zakat, nah, keikhlasan

dalam beribadah itulah hakikat agama yang benar.

1.2 : Firman Allah dalam Surat Al-Hajj (22): 37 :

{p&s 5431 A5 T3 ahlas Y5 iasid Al IG5 &)
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"Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat
mencapai (keridhaan) Allah, tetapi ketakwaan dari kamulah yang

dapat mencapainya".

Ayat ini menjelaskan bahwa maksud berkurban bukan sekedar
menyembelih hewan, karena tidaklah daging dan darah hewan
tersebut yang akan sampai kepada Allah, kerena Dia Maha Kaya dan
Terpuji tidak membutuhkan itu, akan tetapi yang akan sampai
kepadaNya adalah keikhlasan, harapan dan niat baik seseorang,
maka ayat ini mengajak dan memotivasi untuk ikhlas dalam
berkurban dan menyembelih, tiada lain maksudnya kecuali wajah
Allah semata, bukan kebanggaan, riyaa' dan sum'ah serta bukan pula
sekedar kebiasaan, beginilah seharusnya seluruh ibadah, jika tidak
disertai niat ikhlas dan taqwa kepada Allah, maka ia bagaikan kulit
yang tidak ada isinya dan jasad yang tidak ada ruhnya!4l. Jadi

jelaslah korelasi antara ayat ini dengan bab diatas.

1.3 : Firman Allah dalam Surat Ali Imran (3): 29 :
A kg 933 51 (500la @ L 1shE ) UB)

"Katakanlah, jika kalian menyembunyikan dan menampakan apa yang

ada dihati kalian niscaya diketahui oleh Allah".

41 Abdurrahman Bin Nashir As-Sa'di, Taisiirul Kariimir Rahman fii tafSiir kalamil
Mannan, hlm: 488 (Beirut, Muassasah Ar-Risalah, 1999, cet. Pertama).
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Ayat ini menjelaskan bahwa Allah Ta'ala mengetahui apa yang
ada dan terbesit dalam hati seseorang, tidak ada yang tersembunyi
bagi-Nya sesuatu apapun dilangit dan dibumi, maha suci Allah, tiada
Ilaa yang berhak diibadati selain-Nya, Maha mengetahui yang gaib
dan tanpak, oleh karena itu hendaklah seorang hamba mengikhlasan
niatnya kepada Allah dalam segala kondisi dan keadaan serta dalam
melakukan seluruh amalan dan keta'atan, karena niat tempatnya

dihati.

Syaikh Muhammad Bin 'Allaan Ash-Shiddigi menyimpulkan
sebuah faidah dari ayat yang mulia :"Dalam ayat ini terdapat peringatan
bagi seorang untuk (selalu) ikhlas dan ancaman baginya dari riyaa' serta
tidak tertipu dengan ketersembunyiannya, karena Allah mengetahui hal-hal

yang tersembunyi, tidak tersebunyi bagi-Nya bisikan-bisikan hati"142.

1.4 : Hadits Amirul Mukminiin Umar Bin Khaththab
radhiyallahu 'anhu yang diriwayatkan oleh Bukhari (no.1) dan Muslim
(n0.1907), Rasulullah shalallahu'alaihi wasallam bersabda:

il J e 3K Ged w3l Bl K G oL Y L)
Shal ol Lal WA ke <6 Gy alsloy il (I dhmd 4yl

"l G ) i LSy
"Sesungquhnya seluruh amalan berlandaskan niat, sejatinya masing-

masing mendapatkan apa yang diniatkannya, barangsiapa yang

142 Muhammad Bin 'Allaan Ash-Shiddiqi, Kitab Dalilul Falihiin Ii Thuruqi Riyadhis
sholihin, 1/36 (Beirut, Dar Al-Kitab Al-'Arabi)
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(tujuan) hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya maka hijrahnya
kepada Allah dan Rasul-Nya (mendapatkan apa yang ia niatkan), dan
barangsiapa hijrahnya untuk dunia yang diinginkannya atau wanita
yang ingin dinikahinya maka hijrahnya untuk apa yang ia niatkan

(tidak diterima)".

Hadits ini menjelaskan bahwa seluruh amalan tergantung
kepada niat, jika pelakunya ikhlas akan mendapatkan pahala disisi
Allah, jika sebaliknya maka tidak diterima, kesimpulannya: hadits ini
adalah landasan utama dan pertama keikhlasan dalam beribadah, ia
adalah barometer amalan batin, sebagaimana hadits larangan dari
berbuat bid'ah dan mengada-ada dalam agama'#® adalah barometer
amalan lahir. Jika halnya demikian maka wajib atas setiap individu
untuk mengikhlaskan seluruh ibadah kepada Allah dalam setiap

keadaan.

1.5 : Hadits Ummul Mukminin Aisyah radhiyallahu 'anha yang
diriwayatkan oleh Bukhari (no.2118) dan Muslim (no.288), Nabi

Shalallahu'alaihi wasallam bersabda:
raysly o5l Ladd e (e flain 159K 130 Bkl fuis gAY

535 w8131 pd5 00,515 ol Lot Las€ oalll ol 1 E5 200G

Ul e Osiaid /5 paysTs adlil Lotk UG Sidee

143 Sebagaimana yang akan diulas dalam bab: 3 (Larangan dari Bid'ah dan perkara
perekara baru).
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"Pasukan (Abraha) menyerang (ingin menghancurkan) Ka'bah,
tatkala mereka sampai disuatu tempat yang luas, mereka dibinasakan
seluruhnya". Aisyah bertanya: Wahai Rasulullah, bagaimana bisa
dihancurkan seluruhnya sedang diantara mereka ada orang yang
hanya ingin berjualan dan bukan dari pasukan tersebut? Beliau
menjawab: "Mereka semuanya dibinasakan (yang pertama dan
terakhir) kemudian (diakhirat kelak) akan dibangkitkan sesuai dengan

niat mereka (masing masing)"

Yang menjadi dalil atas pembahasan bab ini adalah sabda Nabi
shalallahu'alaihi wasallam: (x¢% Je oy & ) "kemudian akan dibangkitkan
sesuai dengan niat mereka (masing masing)", hadits ini menjelaskan
bahwa masing masing mereka akan mendapatkan balasan sesuai
dengan niatnya, selaras dengan apa yang disabdakan baginda Nabi
shalallahu'alaihi  wasallam dalam hadis Umar Bin Khaththab
radhiyallahu 'anhu yang telah berlalu: (s L o) JSI Lls @bl Jlest Laf) 144,
Oleh karenanya hendaklah seorang hamba selalu menghadirkan niat

yang tulus dalam seluruh amalan pada setiap kondisi dan keadaan.

1.6 : Hadits Aisyah radhiyallahu 'anha yang diriwayatkan oleh
Bukhari (no. 2783) dan Muslim (no. 1864), Nabi shalallahu'alaihi

wasallam bersabda:

Mgpails wdaifid 13)5 555 3 0S5 @u\ G Ba Y

' Lihat, Syaikh Ibnu Utsaimin, Syarh Rivadhus sholihin, 1/30 (KSA, Madar Al-
Wathan, 1426).
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"Tidak ada lagi hijrah (dari Makkah) setelah ditaklukan, akan tetapi
hanya Jihad dan Niat, apabila kalian diminta (imam/pemimpin) untuk

keluar maka pergilah".

Maksud hadis ini adalah tidak disyariatkan lagi berhijrah dari
kota Makkah, karena ia telah menjadi negeri Islam, demikian yang
dijelaskan oleh Imam Nawawil%, akan tetapi hanya keluar dari
Makkah untuk berjihad bila ada perintah, dan niat yang tulus/ikhlas
untuk berjihad dijalan Allah dengan tujuan menegakkan agama
Allah dan meninggikan kalimat-Nya 4 , itulah jihad yang
sesungguhnya, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Bukhari

(n0.2766) dan Muslim (no.88), Nabi shalallahu'alaihi wasallam bersabda

"l S @ Ledall (2 il BaS (0SS 0"

"Barangsiapa yang berjuang untuk meninggikan kalimat (agama)

Allah maka dia adalah (berjihad) dijalan Allah".

1.7 : Hadits Jabir Bin Abdillah Al-Anshari radhiyallahu 'anhuma
yang diriwayatan oleh Muslim (no.1911) dan hadits Anas Bin Malik
radhiyallahu 'anhu yang diriwayatkan oleh Bukhari (no.2839). Jabir

menuturkan:

5 Lihat, Rivadhus sholihin, hlm: 44 (Tahgig Syaikh Ali Hasan Al-Halabi, Dar Al-
Ashalah).

16 Lihat, Syaikh Ibnu Utsaimin, Syarh Rivadhus sholihin, 1/32 (KSA, Madar Al-
Wathan, 1426)
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i B YG,T 2l &) (JEE 82§ eliy aile W oo 31 aa S
RS2 Y gy 95 "oesll piads oSan 1538 Y Lals wiakd W5 Tpws
FURSIPRSECE

"Kami bersama Nabi shalallahu'alahi wasallam dalam perang, seraya
beliau bersabda: "Sesungguhnya di Madina ada para lelaki yang
tidaklah kalian berjalan dan melewati lembah kecuali mereka bersama
kalian, mereka terhalang kerena sakit". Dalam riwayat lain: "kecuali

mereka bersama kalian dalam pahala".

Dalam hadits Anas Bin Malik, beliau menuturkan:

Gals Glgdl 5" e wliog sile <l o o0 3 535 3552 (s s
L5 Blg e "3l ajads (Lias nad Y Loty ¥ Laa GS14 L 2l

"Kami kembali bersama Nabi shalallahu'alaihi wasallam dari perang
Tabuk, seraya beliau bersabda: "Sesungguhnya di Madina ada orang
orang yang tidaklah kalian melewati jalan dan lembah kecuali mereka

bersama kita, mereka tertahan uzur".

Kedua riwayat diatas menjelaskan bahwa di kota Madina ada
para shahabat yang tidak sempat hadir bersama Rasulullah dalam
perang Tabuk dikarenakan uzur sakit, kendati demikian mereka
tetap mendapatkan pahala berjihad bersama Rasulullah dan para
shahabat yang hadir bersama beliau, karena mereka memiliki niat
baik untuk berjihad dijalan Allah bersama Rasulullah

shalallahu'alaihi wasallam, akan tetapi terhalang karena uzur, dari

86 Volume 2 Nomor 1, November 2014 04[&” /aa[L.’;

unal Dirasat Yelamiyah



sini disimpulkan bahwa "seseorang apabila berniat melakukan amal
sholeh, akan tetapi terhalang melakukannya karena sesuatu maka dia
tetap mendapatkan pahala yang diniatkannya, begitu juga apabila
seseorang melakukan amalan dalam kondisi berkemampuan dan
tidak memiliki uzur, kemudian setelah itu dia tidak mampu
melakukannya karena uzur, maka dia akan mendapatkan pahala
amalannya dengan sempurna"!¥’, sebagaimana yang dinyatakan oleh
Rasulullah shalallahu'alaihi wasallam dalam hadits yang diriwayatkan

oleh Bukhari (no. 2997) :
L Losdio Jany oS L Jio af S 180 of aall (s p0 13)]

"Apabila seorang hamba sakit atau safar, maka akan diberikan
kepadanya pahala seperti pahala amalan yang dia lakukan diwaktu

mukim dan sakit".

Dari sini dipahami urgensi niat baik dalam setiap amalan dan
kepedulian serta kesungguhan seorang dalam melakukan keta'atan
dikala ada kesempatan. Jadi jelaslah korelasi antara kedua riwayat
tersebut dengan tema keiklasan dan menghadirkan niat baik dalam

setiap amalan dan keadaan.

7 Lihat, Syaikh Ibnu Utsaimin, Syarh Riyadhus sholihin, 1/36 (KSA, Madar Al-
Wathan, 1426).
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1.8 : Hadits Abu Yazid Ma'an Bin Yazid Bin Al-Akhnas!4
radhiyallahu 'anhum yang diriwayatkan oleh Bukhari (no. 1422),

beliau menuturkan:

Lz gt § g3 Sie Gaiezh L (3am 305 3T A of 06
i oo Al gy J) diimlid (BT A 15 alllg UES Uy, 4ise AT
Gpledl 3y Han 1 &35 T L &l Wy G Shgs L el :gss oag aile

"Ayahku Yazid mengeluarkan beberapa dinar untuk disadakahkan,
lalu dia titipkan dinar tersebut pada seorang lelaki di masjid, maka
aku datang dan mengambilnya kemudian membawanya kepada beliau,
seraya dia berkata: "Demi Allah bukan kamu yang aku maksud", lalu
aku membawanya menghadap Rasulullah shalallahu'alaihi wasallam,
maka beliau bersabda: "Untukmu apa yang kamu niatkan wahai

Yazid dan utukmu apa yang kamu ambil wahai Ma'an".

Sabda Nabi shalallau'alaihi wasallam : (w. b cuss L <) "Untukmu

apa yang kamu niatkan wahai Yazid" menunjukan bahwa seluruh
amalan berdasarkan niat dan seseorang apabila berniat kebaikan
niscaya ia mendapatkannya, kendati Yazid tidak berniat untuk
anaknya, akan tetapi diambilnya karena dia berhak untuk itu,

sehingga menjadi miliknya.

Syaikh Muhammad Bin Sholeh Al-Utsaimin rahimahullah

mengatakan: "Dalam hadits ini terdapat dalil untuk tema yang ditulis oleh

48 Beliau (Yazid), ayah dan kakeknya semuanya termasuk sahabat Nabi
shalallahu'alaihi wasallam.
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pengarang (Imam Nawawi) bahwa sesungguhnya seluruh amalan
berdasarkan niat dan seseorang akan mendapatkan pahala sesuai dengan
yang diniatkannya, kendati realitasnya berbeda dengan apa yang

diniatkan 149,

Jadi jelaslah korelasi antara hadits diatas dengan bab:

keikhlasan dan menghadirkan niat dalam setiap amalan.

1.9 : Hadits Sa'ad Bin Abi Waqqash radhiyallahu 'anhu yang
diriwayatkan oleh Bukhari (no. 2742) dan Muslim (no. 1628), beliau
menuturkan  kedatangan  Nabi  shalallahu'alaihi ~ wasallam
menjenguknya di Makkah karena sakit keras, sedang beliau orang
yang kaya dan tidak memiliki kecuali seorang anak perempuan yang
mewarisinya, beliau ingin berwasiat dengan 2/3 atau 1/2 hartanya,
Rasulullah shalalallahu'alahi wasallam melarangnya, kemudian dengan

beliau bertanya:

s 33 s 83
& 3 &

ol 3505 &) Sl - S 5 sus ANy SN g sadh Jog b A
A Badi 3ad & Glif el phiSs Ble phyds G (e %5 2l
il Ja iy G 2l 1B hAl (3 aid Lo B e il W) il g L
Y]l a3 4 i ez Jarad Calid 3 el 0B S laial oy Ll
3y 5iads lsBl Ol patly &5 calsd G cllaly Aadyy dayd 4y S

149 Syaikh Ibnu Utsaimin, Syarh Rivadhus sholihin, 1/40 (KSA, Madar Al-Wathan,
1426)
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"Bagaimana dengan 1/3 wahai Rasulullah? Beliau menjawab:
sepertiga? sepertiga ya banyak atau besar, sesungguhnya kamu jika
meninggalkan keluargamu dalam keadaan kaya tentu lebih baik dari
keadaan miskin mengemis kepada orang. Dan sesungguhnya kamu
tidaklah memberikan nafkah dengan mengharapkan wajah Allah
(pahala dan ridho-Nya) kecuali kamu akan mendapatkan pahalanya
sampai sampai kamu meyuapi istrimu. Dia bertanya: Wahai
Rasulullah, saya akan tertinggal/terlambat (di Makkah) setelah
para sahabatku? Beliau bersabda: "Sesungguhnya kamu tidak akan
tertinggal sama sekali, (seandainya kamu tertinggal) lalu kamu
melakukan amalan dengan mengharapkan wajah Allah kecuali
akan bertambah tinggi kedudukan dan derajatmu, dan mudah-
mudahan kamu akan panjang umur sehingga sebagian kaum akan
mendapatkan manfaat denganmu dan yang lain akan mendapatkan

kemudaratan..." .

Dalil yang menjelaskan urgensi keikhlasan dan menghadirkan
niat dalam seluruh ibadah adalah sabda Rasulullah shallahu'laihi
wasallam kepada Sa'ad Bin Abu Waqqash : (¥ <l 45 & ol &aii zad 51 26
Al 3 daxi Lo &5 Wle &520) " Dan sesungguhnya kamu tidaklah memberikan
nafkah dengan mengharapkan wajah Allah (pahala dan ridho-Nya)
kecuali kamu akan mendapatkan pahalanya sampai sampai kamu meyuapi
istrimu." Dan sabd beliau: (s, azys 4 ol ¥) dil das 45 iws See Joas o b)) "
Tidak kamu melakukan suatu amalan dengan (maksud) mengharapkan

wajah Allah kecuali akan bertambah tinggi kedudukan dan derajatmu "
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Maksudnya: apapun yang diinfagkan/diberikan seseorang,
baik harta, pakaian, makanan dan yang lain dengan maksud
mengharapkan wajah Allah, yaitu untuk masuk kedalam syurganya,
karena didalam syurga penghuninya akan melihat wajah Allah,
sebagai kenikmatan yang paling mulia, sampai sampai makanan
yang disuapkan seorang suami kepada istrinya, jika dia ikhlas dan
mengharapkan wajah Allah, niscaya akan mendapatkan pahala
sedang memberi nafkah keluarga/istri adalah wajib atas suami, jika
dia tidak memberikannya maka istri akan menuntut atau minta cerai,
kendati demikian akan tetapi bila dia niatkan untuk mengharapkan
wajah Allah dan keridhoanNya maka dia akan mendapatkan
pahala 1%, begitu juga amalan apapun yang dilakukan dengan
mengharapkan wajah Allah dan ridho-Nya niscaya akan
mendapatkan pahala dan menambah tinggi derajat dan
kedudukannya disisi Allah Ta'ala. ini menjelaskan bahwa mestilah
seseorang untuk selalu menghadirkan niat mendekatkan diri kepada
Allah dalam setiap yang dia infakan agar mendapatkan pahala,
karena segala sesuatu yang diinfakan besar atau kecil, terhadap
dirimu, keluargamu, sahabat-sahabatmu atau kepada siapapun,
apabila kamu mengharapkan wajah Allah niscaya kamu akan
mendapatkan pahala’s!. Demikianlah terlihat jelas korelasi antara

hadits ini dengan tema yang sebutkan oleh Imam Nawawi.

150 ihat, Ibid, 1/45
Y 1bid, 1/59-60
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110 : Hadits = Abu Hurairah radhiyallahu ‘'anhu yang
diriwayatkan oleh Muslim (no.2564), Nabi shalallahu'alaihi wasallam
bersabda:

" 1&slh ) 3t 505 15500 J) ¥ cefalua J)olais ¥ b &y

"Sesungquhnya Allah tidaklah melihat kepada fisik dan bentuk rupa

kalian, akan tetapi Dia memperhatikan hati-hati kalian".

Hadits ini menjelaskan bahwa Allah Ta'ala tidaklah
memperhatikan penampilan lahir, bentuk fisik dan rupa para
hambalNya, akan tetapi yang menjadi pusat perhatian dan penilaian
Allah adalah batin dan hati-hati mereka, pernyataan ini memperkuat
makna yang terekam dalam hadits yang telah berlalu bahwa "seluruh
amalan berdasarkan niat" pelakunya, jadi hatilah yang menjadi pusat
perhatian dan standar penilaian. Jika halnya demikian maka
hendaklah setiap insan selalu berusaha untuk memberbaiki hati dan
membenahi jiwa serta mengikhlaskan niat, jangan sampai hatinya
lalai dan dihinggapi penyakit penyakit hati, seperti sifat riyaa dan
keinginan mendapatkan dunia dalam beribdah, akan tetapi selalu

membersihkan hati dari noda noda syirik, besar dan kecilnya.

1.11 : Hadits Abu Musa Al-Asy'ari radhiyallahu 'anhu yang
diriwayatkan oleh Bukhari (no.123) dan Muslim (no.1904), beliau

menuturkan:
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e Pilady Aelnd Bla) U3 e olis le W i A Jgey ik
bt iy e W oo < Jyds 983 Sall e g 03 & 2Ly, (sl
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"Rasulullah shalallahu'alaihi wasallam ditanya tentang seseorang
yang berperang karena keberanian, berperang karena fanatik
(golongan, negeri dll) dan berperang karena riyaa', siapakah diantara
mereka yang berperang dijalan Allah? Maka Rasulullah bersabda:
"Barangsiapa yang berperang untuk meninggikan
(memperjuangkan) kalimat (agama) Allah, dialah yang berperang
dijalan Allah".

Dalam hadits ini Rasulullah shalallahua'alaihi wasallam
menjelaskan bahwa seseorang yang berperang untuk tujuan selaian
memperjuangkan dan menegakan agama islam, seperti ingin
memperlihatkan keberanian atau karena fanatik dan riyaa maka
tidak ada arti perjuangannya dan tidak diterima oleh Allah, akan
tetapi seseorang yang berperang untuk menegakan agama Allah dan
memperjuangkan islam, itulah makna "keikhlasan niat", dialah
orang yang sesungguhnya berjihad dijalan Allah dan akan
mendapatkan pahala serta diterima perjuangannya, itulah makna
sabda Nabi shalallahu'alaihi wasallam: "Barangsiapa yang berperang
untuk meninggikan (memperjuangkan) kalimat (agama) Allah, dialah yang

berperang dijalan Allah". Dengan demikian jelaslah korelasi antara
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hadits ini dengan tema yang dibawakan oleh Imam Nawawi tentang

keikhlasan152.

1.12 : Hadits Abu Bakrah Nufai' Bin Harits Ats-Tsaqafi
radhiyallahu 'anhu yang diriwayatkan oleh Bukhari (no.31) dan
Muslim (n0.2888), Rasulullah shalallahu'alaihi wasallam bersabda:

Ll 138 Dl Jydo 5 EdEHEN 8 Ugkills elalls gatun olakedl add 13)"
e it "aolio JiB Jo Lasys 8 &) "1 JB 5500 I ks

" Apabila dua orang muslim saling ingin membunuh dengan pedang
(senjata)nya, maka yang membunuh dan yang dibunuh masuk neraka",
Abu Bakrah bertanya: "Wahai Rasulullah! ini yang membunuh (telah
jelas hukumnya), lalu bagaimana dengan yang terbunuh? Beliau
menjawab: "sesungquhnya dia juga sangat berusaha ingin membunuh

temannya".

Korelasi antara hadis ini dengan tema keikhlasan dan
menghadirkan niat dalam setiap amalan dan keadaan adalah bahwa
yang terbunuh juga dihukumi masuk neraka, bukan yang
membunuh saja, karena yang terbunuh juga berniat membunuh
temannya akan tetapi dia terlebih dahulu dibunuh, indikatornya
adalah dia juga membawa senjata untuk membunuh temannya,
perbutaan dialah yang menyebabkannya terbunuh sehingga seolah
olah dia juga membunuh, oleh karena itu nabi bersabda:

"sesungguhnya dia juga sangat berusaha ingin membunuh temannya". Ini

152 Lihat, Ibid, 1/64
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menjelaskan bahwa segala perbuatan dan amalan adalah
berlandaskan niat, orang ini (yang terbunuh) tatkala berniat untuk
membunuh temannya maka seolah olah dia menjadi orang yang
membunuh!>?, maka hendaklah setiap hamba meniatkan kebaikan

dalam setiap perbuatannya.

113 : Hadits Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu yang
diriwayatkan oleh Bukhari (no.647) dan Muslim (no.649), Rasulullah
shalallahu'alaihi wasallam bersabda:

233 Gordiey Laiay il sl § Ble Jo s Relen § 3501 S

Y b ¥ amidl G R el (sl Uags 150 padst & alsy

e 42 Tods o3 L 40 a3 ) Balad Tosg o BDGaN ¥ L)l Y BSa

Blall w3 L Sall @ OF dxadl 953 158 Oxadl gos S ddas

d Jio 0l ddsa § 2l B fSa e Gelind BS0 ns (2

B G 3 alle e o8 DN A0 ek DN sl @l sdslsdy

"Sholat seseorang secara berjama'ah melebihi sholat seseorang
dipasar dan dirumahnya sebanyak lebih duapuluh tiga derajat, yang
demikian itu apabila salah seorang mereka berwudhu' dan
memperbaiki wudhu'nya, kemudian datang kemasjid tidak ada
yang mendorong dia keluar kecuali sholat, dia tidak

berkeinginan kecuali (mendirikan) sholat, maka tidaklah dia

'3 Lihat, Syaikh Ibnu Utsaimin, Syarh Rivadhus sholihin, 1/70 (KSA, Madar Al-
Wathan, 1426).
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melangka satu langka kecuali akan diangkat derajatnya, dihapuskan
satu kesalahannya sampai dia masuk kemasjid, apabila telah masuk
masjid maka dia senantiasa dalam keadaan sholat selama dia
menungqu sholat dan para malaikat mendo'akan salah seorang
kalian selama dia masih dimajlis tempat sholatnya, mereka berdo'a: "
dia senantiasa dalam keadaan sholat selama dia menunggu sholat
dan para malaikat mendo'akan salah seorang kalian selama dia masih
dimajlis tempat sholatnya, mereka berdo'a: " dia senantiasa dalam
keadaan sholat selama dia menungqu sholat dan para malaikat
mendo'akan salah seorang kalian selama dia masih dimajlis tempat
sholatnya, mereka berdo'a: "Ya Allah, rahmatilah dia, Ya Allah
ampuni (dosa)nya, Ya Allah terimalah taubatnya" selama dia tidak

menggangqu dan berhadats".

Yang menjadi dalil dalam hadits ini sabda Nabi
shalallahu'alaihi wasallam : % Juy ¥ Sall ¥ 35 ¥ .x.u.u i p.%

Sall "tidak ada yang mendorong dia keluar kecuali sholat, dia tidak

berkeinginan kecuali (mendirikan) sholat", ini menjelaskan bahwa niat
adalah syarat untuk mendapatkan pahala yang begitu besar,
seandainya dia kelur dari rumahnya bukan untuk sholat, maka tentu
tidak akan mendapatkan pahala yang demikian, seperti seorang
keluar dari rumahnya menuju tokonya dan tatkala azan
dikumandangkan dia pergi melaksanakan sholat, maka tidak tidak
akan mendapatkan pahala yang seperti itu, karena yang demikan

hanya khusus bagi yang keluar dari rumah tida lain niatnya kecuali
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mendirikan sholat, akan tetapi tentu dia menpatkan pahala begitu
keluar dari tokonya menuju masjid, selama dia keluar dalam
keadaan berwudhu' 1. Jadi jelaslah urgensi niat baik dalam

mendapatkan pahala, itulah korelasainya dengan tema bab diatas.

1.14: Hadits Qudsi yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas
radhiyallahu 'anhuma yang keluarkan oleh Bukhari (no.6491) dan
Muslim (no.131), Rasulullah shalallahu'alahi wasallam meriwayatkan

dari Rabbnya:

S ey Al B o (ad 10U3 G A ity Sliwd! L3S <l &)
olins he A GES Gl L pa (s ALK &as daie Jds ol Al
A GES g 05 iy 34 Ol S ilaial ) cahs Blaati )

Aule Baze "Bax 5 Hin A LGS Glaas L b Bf5 (ALK Bins dake

"Sesunguhnya Allah telah menulis kabaikan dan kejahatan kemudian
menjelaskannya: Barangsiapa yang berniat kebaikan lalu tidak
dilakukannya maka ditulis disisi Allah satu kebaikan yang sempurna,
dan jika dia berniat kebaikan lalu dikerjakannya maka ditulis oleh
Allah sepuluh kebaikan sampai 700 lipat ganda dan seterusnya
berlipat ganda. Apabila dia berniat kajahatan dan tidak dikerjakan
maka ditulis disisi Allah satu kebaikan dan jika dia berniat kejahatan
lalu dilakukan maka ditulis oleh Allah satu kejahatan".

154 Lihat, Ibid1/74.
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Sungguh sangat banyak karunia Allah dan sangat luas rahmat-
Nya, yang memperlipatgandakan kebaikan dan membalas niat yang
baik dengan kebaikan kendati seseorang tidak melakukan niat baik
tersebut, karena sekedar keinginan berbuat baik sudah merupakan
satu kebaikan, karena hati selalu berkeinginan/berhasyrat kebaikan
atau kejahatan, maka apabila berniat kebaikan ditulis kebaikan
baginya, apabila dilaksanakan ditulis sepuluh kebaikan sampai 700
kebaikan dan seterusnya diperlipatgandakan. Perbedaan seperti ini
tergantung kepada keikhlasan dan mengikuti sunnah, maka jika
seseorang semakin ikhlas dalam berdibadah kepada Allah, semakin
banyak pahalanya, semakin dia mengikuti sunnah Rasulullah
shalallahu'alaihi wasallam maka semakin sempurna ibadahnya dan
semakin banyak pahalanya, nah perbedaan ini sesuai dengan
keikhlasan kepada Allah dan mengingikuti sunnah Rasul-Nya. Dari
sini jelaslah urgensi niat dan niat yang baik akan membawa

pelakunya kepada kebaikan'5>.

115 : Hadits Ibnu Umar radhiyallahu ‘'anhuma yang
dirwayatkan oleh Bukhari (no.2272) dan Muslim (no.2743) yang
mengisahkan tentang tiga orang Bani Israil yang masuk gua, lalu
gua tersebut tertutup dan mereka tidak bisa keluar, masing masing
mereka berdoa kepada Allah seraya bertawassul dengan amal
sholeh yang perna mereka lakukan, dijelaskan oleh Rasululullah

shalallahu'alaihi  wasallam bahwa salah seorang dari mereka

155 Lihat, Ibid1/77.
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bertawassul dengan (Birrul waalidain) berbakti kepada kedua orang

tuanya, seraya berdo'a:

odh (o did G0 L Ge £388 dl3s sGml AS Adad L3¢ D
" 7 5] Osadaiig ¥ Lid Eagails ykiall

"Ya Allah, jika aku melakukan hal itu demi mengharapkan wajah-Mu
(pahala dan ridho-Nya), maka bukakanlah pitu gua ini, maka batu
yang menutupinya terbuka sedikit akan tetapi mereka tidak bisa

keluar".

Yang Kedua, bertawassul dengan meninggalkan perbuatan

zina karena takut kepada Allah Ta'ala, dia berdo'a:

0db be 4 (35 L Le 335 dls el A3 AR5 2 o) R
RPN ’ng_?zjl Osaghait ¥ Lk E35E05 Bykiall

"Ya Allah, jika aku melakukan hal itu demi mengharapkan wajah-Mu
(pahala dan ridho-Nya), maka bukakanlah pitu gua ini, maka batu
yang menutupinya terbuka sedikit akan tetapi mereka tidak bisa

keluar".

Yang Ketiga,bertawassul dengan hak dan amanah (berupa
hewan ternak yang dipelihara), dia berikan kepada
pemiliknya, dia berdo'a:
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Bidall ca5ail cad O35 L G 3l Sl sGa) S5 Adad 23K &) il
"G s

"Ya Allah, jika aku melakukan hal itu demi mengharapkan wajah-
Mu (pahala dan ridho-Nya), maka bukakanlah pitu gua ini, maka
batu yang menutupinya terbuka lalu mereka keluar semuanya

(dengan selamat)"

Nah, korelasi hadits ini dengan bab keikhlasan adalah do'a
masing masing dari mereka "Ya Allah jika aku melakukan hal itu karena
mengharapkan wajahMu", maksudnya jika aku ikhlas kepadaMu
dalam amalan tersebut, ini adalah dalil yang menjelaskan urgensi
keikhlasan dalam beramal karana ia adalah syarat diterima ibadah,
dengan demikian Allah kabulkan do'a mereka sehingga terbuka
pintu gua dan mereka selamat keluar darinya, berkat tawassul
mereka dengan amal sholeh yang dilakukan. Dalam hadits ini
terdapat pelajaran yang sangat berharga bahwa keikhlasan adalah
sebab utama keselamatan dan diteima ibadah seseorang, adapun
orang yang riyaa, sum'ah (ingin didengar) dan mengharapkan pujian
manusia dalam beramal, maka amalannya bagaikan buih dilautan
dan debuh yang bertebangan tidak ada manfaatnya dan ditolak oleh

Allah?%, karena sebagaimana yang termaktub dalam hadits Qudsi:

AS g 4S5 Gat e 4d il Sae Jae o dd) e o600 sl BT

156 _ihat, Syaikh Ibnu Utsaimin, Syarh Riyadhus sholihin, 1/78, 83 (KSA, Madar Al-
Wathan, 1426)
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"(Allah berifirman): Aku Dzat Yang Maha Kaya tidak membutuhkan
sekutu, barangsiapa yang beramal dia sekutukan Aku dengan selain-

Ku dalam amalan tersebut, Aku tinggalkan dia dan kesyirikannya"157.

(2) Bab: Talkin orang yang hendak meninggal dengan: "Laa
Ilaaha Illallah".

"Laa Ilaaha Illallah" adalah kalimat tauhid, kalimat thayyibah'
(yang terbaik) dan kalimat keikhlasan, karena hakikat makna dan
subtansinya adalah kemurnian tauhid dan keikhlasan niat dalam
beribadah kepada Allah, itulah maksud dari tauhid Uluhiyyah
sebagaimana yang telah diutarakan. Kalimat yang mulia ini memiliki
keutamaan dan keistimewaan yang sangat banyak sekali'>®. Diantara
keutamaannya bahwa barangsiapa yang menucapkan dengan penuh
keikhlasan maka dia masuk syurga dan diharamkan neraka baginya,
oleh karena itu diperintahkan untuk mentalkinkan/membisikkan
kalimat yang mulia ini kepada orang yang hendak meninggal, agar

akhir ucapannya didunia adalah kalimat Laa Ilaaha Illallah.

Imam Nawawi membawakan dua hadits dalam bab ini, sebagai

berikut:

157 Imam Muslim, A/-Musnad Ash-shohih (Shohih Muslim), tagig Muhammad Fuad
Abdulbaqi 4/2289 (n0.2985) (Beirut, Dar Ihyaa At-Turats Al-'Arabi)

18 Lihat, A/-Qur'anul Karim, Surat Ibrahim (14): 24.

139 Lihat, Ibnu Rajab, "Kalimatul Ikhlas wa tahqgiq maknaha” hlm: 52-dst (Beirut, Al-
Maktab Al-Islami, 1397, cet. Keempat), dan Syaikh Abdurrazzaq Al-Badr, Kalimatut Tauhid
"Laa Ilaha lllallah Fadhaailuha wa madluluha wa syuruthuha wa nawaaqidhuha, hlm: 5-24.
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2.1: Hadits Abu Sa'id Al-Khudri radhiyallahuy 'anu yang
diriwayatkan oleh Muslim (no.916), Rasulullah shalallahu'alaihi

wasallam bersabda:
ok o9y "I Y ) Y @S5 153ET"
"Talkinkanlah yang sakratulmaut denga Laa Ilaaha Illallah".

Maksud "Mautaakum" dalam hadits bukan orang yang telah
mati, akan tetapi orang yang sedang datang kematian atau
sakratulmaut, yang dimaksud dengan mentalkinkan adalah
mengingatkannya dengan kalimat tauhid agar menjadi akhir
ucapannya sebelum berpisah dengan dunia, perkara ini telah menjadi
ijma' para ulama, demikian yang dipaparkan oleh Imam Nawawi

sendiril6o.

2.2: Hadits Mu'adz Bin Jabal radhiyallahu ‘'anhu yang
dirwayatkan oleh Abu Daud (no.3116) dan Al-Hakim (Al-Mustadrak,
no.351).

mo 1)y @Sl s9ls 3 slgy] "Eimdl 55 4Dl EY) Y 48 55T 58 ("

160 Tmam Nawawi, Al-Minhaj Syarh Shohih Muslim Ibnu Al-Hajjaj, 6/219
(Beirut, Dar Ihyaa At-Turats Al-Arabi, 1392, cet. Kedua)
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"Barangsiapa akhir perkataannya (didunia) "Laa Ilaaha Illallah" maka
akan masuk syurga". [Riwayat Abu Daud dan Al-Hakim, beliau

mengatakan: "Shohih al-isnad"]

Hadits ini menjelaskan tentang keutamaan kalimat tauhid,
sebagaimana ia adalah kewajiban yang pertama atas setiap hamba
dan kalimat yang pertama diucapkan untuk masuk islam, maka ia
juga merupakan kalimat terakhir yang diucapkan sebelum berpisah
dengan dunia, agar seorang hamba masuk syurga dengan rahmat

Allah, Wallahu a'lam.

E. Kesimpulan.

Dari pembahasan diatas dapat ditulis beberapa kesimpulan
berikut: (1) Kitab "Riyadhus Sholihin" bukan kitab hadits yang
berbicara tentang targhiib wat tarhiib dan tazkiyaun nufus saja, tetapi
juga kitab akidah dan tauhid, (2) Kejelian Imam Nawawi dalam
mengkonsep bab-bab kitab tersebut dan memilih dalil-dalil yang
berkaitan dengannya, (3) Korelasi antara tema-tema kitab tersebut
dengan tauhid Uluhiyyah dan dalil-dalilnya dengan tema-tema
tersebut sangat erat sekali, (4) Antara tauhid uluhiyyah dan perintah
mengikuti sunnah serta larangan dari bid'ah memiliki korelasi yang

sangat kuat.
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